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BAB IV 

GAMBARAN UMUM, DESKRIPSI DATA DAN ANALIS DATA 

 

A. Gambaran Umum MAN Kendal 

1. Gambaran Umum MAN Kendal 

Cikal bakal MAN  Kendal tidak lepas dari para pendiri dan 

tokoh masyarakat, yang terbagi menjadi tiga unsur, yakni 

ulama, praktisi pendidikan/tokoh masyarakat dan muspida. 

a. Dari unsur  ulama   =   Bp. K.H.A.  Abdul Chamid, dan 

Bp. Ky.Achmad Slamet 

b. Dari unsur  praktisi pendidikan = Bp. Djauhari, SH,  dan 

Drs. H. Abdul Karim Husain 

c.  Dari unsur   Muspida  =  Aparat Pemerintah Dati II 

Kendal 

Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Kendal diawali 

dengan terbitnya SK Menteri (K.H. Moch. Dahlan) Nomor 14 

Tahun 1968 tanggal 4 Februari 1969 tentang pengangkatan 

Panitia Pendiri Sekolah Persiapan IAIN Al-Djami’ah di 

Kendal yang diketuai oleh K.H.A Abdulchamid, sekretaris K. 

Achmad Slamet dengan susunan pelindung Muspida 

Kabupaten Kendal. Diikuti dengan SK. Menteri Agama ( 

K.H.Moch.Dachlan ) Nomor 153 Tahun 1969, tentang 

perubahan status Sekolah Persiapan IAIN Kendal menjadi 
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Sekolah Persiapan Negeri IAIN Al-Djami’ah di bawah 

pembinaan IAIN Sunan Kalijogo Yogyakarta. 

Melalui SK Menteri Agama (H.A. Mukti Ali) Nomor 38 

Tahun 1974 tanggal 21 Mei 1974, pembinaan Sekolah 

Persiapan Negeri IAIN Al-Djami’ah Kendal dialihkan dari 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta kepada IAIN Walisongo 

Semarang. Sejak tanggal 16 Maret 1978 SPN IAIN Al-

Djami’ah berubah fungsi menjadi Madrasah Aliyah Negeri 

Kendal, yang diperkuat dengan turunnya SK Menteri Agama 

(H.A. mukti Ali) Nomor 17 Tahun 1978 tentang Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyah Negeri. 

Madrasah Aliyah Negeri Kendal merupakan satu-satunya 

Madrasah Aliyah Negeri yang ada di Kabupaten Kendal. 

Letak madrasah ini di jalan raya barat kelurahan bugangin 

kecamatan kota kendal, kabupaten kendal. Lokasinya terbagi 

menjadi menjadi dua bagian, utara dan selatan, dipisahkan 

oleh perumahan penduduk dan persawahan sepanjang lebih 

kurang 300 meter. 

Perkembangan selanjutnya pada tahun 1984, 

MAN  Kendal dijadikan modal dasar Yayasan Islamic Centre 

Pemerintah Daerah Kab. Kendal  sehingga lahirlah  madrasah-

madrasah yang lain  seperti : Roudlatul Athfal, Madrasah 

Ibtidaiyah dan  Madrasah Tsanawiyah. Semua itu menempati 

tanah milik  Pemda Dati II Kendal  yang terletak di Kompleks 
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Islamic Centre  Kabupaten Kendal  ( di Desa Bugangin 

Kendal ). 

Satu hal yang membanggakan, pada kurun waktu sampai 

dengan  tahun 1990 MAN Kendal dipercaya sebagai 

induk  pelaksanaan Ujian beberapa Madrasah Aliyah 

yang  berada di luar  kota Kendal, yang meliputi Salatiga, 

Jepara, Purwodadi dan Demak.  Setelah  di kabupaten tersebut 

berdiri Madrasah Aliyah Negeri maka penyelenggaraan 

Ujian  diserahkan pengelolaannya  kepada   MAN di masing-

masing kabupaten. 

Madrasah ini sejak 1989 merupakan satu-satunya MAN 

di Jawa Tengah yang ditunjuk menjadi pengelola Workhsop 

Keterampilan melalui proyek UNDP . Bidang keterampilan 

yang dikelola meliputi keterampilan Elektronika, Tata 

Busana, Otomotif motor, Otomotif mobil, masing-masing 

bidang keterampilan ini dilaksanakan dalam dua proses 

pembelajaran, yaitu intrakulikuler dan ekstrakulikuler, dengan 

kualifikasi semi-skill worker  

Di samping hal diatas, berdasarkan Surat Keputusan 

Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam 

Separtemen Agama tanggal 20 Februari 1998 nomor 

F.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98 Madrasah Aliyah Negeri Kendal 

ditetapkan sebagai satu diantara dua Madrasah Aliyah Negeri 



43 
 

Model (percontohan) di Jawa Tengah, selain MAN 

Magelang
1
. 

2. Visi, misi, tujuan dan target MAN Kendal 

Visi merupakan merefleksikan dan menggambarkan apa yang 

akan dicapai oleh organisasi. Adapun visi MAN Kendal 

adalah “High Quality Islam, Sains and Technology Based on 

The Life Skill” 

Indikator visi : 

a. High Quality Islam (Unggul berkualitas Islam) 

b. High Quality Sains and Technology (Unggul berkualitas 

Sains dan Teknologi) 

c. High Quality Life Skill ( Unggul berkualitas kecakapan 

hidup) 

Misi merupakan wujud aktivitas yang dilaksankan untuk 

mencapai visi.Dalam rangka untuk mewujudkan  visi tersebut, 

Madrasah Aliyah Negeri Kendal menetapkan  5 (lima) misi yang 

akan dilakukan secara konsisten, yaitu: 

a. Menumbuhkan dan mengembangkan budaya akhlakul 

karimah dan keteladanan dalam setiap aktifitas di 

lingkungan Madrasah. 

                                                           
1
Dokumentasi sejarah berdirinya MAN Kensdal pada tanggal 1 Maret 

pukul 08.00 WIB 
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b. Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan professional 

yang menumbuhkan dan mengembangkan peserta didik 

melalui pengusaan Islam, Sains, dan Teknologi 

c. Melaksanakan pembelajaran Boarding School dengan 

program bimbingan secara efektif sehingga peserta didik 

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki 

d. Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler secara efektif 

sesuai bakat dan minat sehingga setiap peserta didik 

memiliki keunggulan dalam berbagai lomba keagamaan, 

seni, olahraga, sains, dan teknologi. 

e. Membekali siswa dengan menumbuhkan dan 

mengembangkan penguasaan keterampilan sesuai 

profesionalismenya yang berbasis kemitraan dan 

kewirausahaan. 

Sedangkan tujuan MAN Kendal adalah terwujudnya lulusan 

yang memiliki kecakapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(IPTEK) yang berdasarkan Iman dan Taqwa (IMTAQ), memiliki 

kemandirian yang kuat berwirausaha dan mampu meneruskan ke 

jenjang Perguruan Tinggi sesuai dengan pilihan utamanya. 

Targetadalah sasaran atau batas ketentuan yang telah 

ditetapkan untuk dicapai. Berdasarkan atas tujuan dan dengan 

mempertimbangkan kondisi, potensi dan permasalahan  yang ada,  

dan sinergi  dengan  visi,  misi dan  tujuan  jangka  panjang yang  

telah  ditetapkan. Target   dan   indikator   kinerja   sebagai   alat   
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ukur keberhasilan sasaran strategis selama tahun 2011-2016 

adalah sebagai berikut : 

a. Terwujudnya lulusan yang memiliki wawasan Ilmu 

Pengetahuan Islam dan Teknologi yang dapat diterima di 

Perguruan Tinggi yang berkualitas baik dalam maupun luar 

negeri. 

b. Terciptanya lulusan yang memiliki keahlian dan siap 

memasuki pasaran dunia kerja dalam maupun luar negeri 

c. Tumbuhnya semsngst kerja keras, ikhlas, dan jujur serta 

bermartabat tinggi yang berorientasi pada jenjang karir dan 

berprestasi
2
. 

3. Letak Geografis MAN Kendal 

Madrasah Aliyah Negeri Kendal merupakan satu-satunya 

Madrasah Aliyah Negeri yang ada di kabupaten Kendal. Letak 

Madrasah ini di jalan Raya barat yang saat ini beralih nama 

menjadi Jl. Soekarno Hatta Kelurahan Bugangin Kecamatan 

Kota Kendal, Kabupaten Kendal. Lokasinya terbagi menjadi 

dua bagian, utara dan selatan, dipisahkan oleh perumahan 

penduduk dan persawahan sepanjang lebih kurang 250 meter, 

dengan luas tanah MAN Kendal selatan kurang lebih 5.443 

m2 (hak milik) dan MAN Kendal utara kurang lebih 10.500 

m2 (hak guna bangunan).  

                                                           
2
Dokumentasi visi, misi, tujuan, dan target MAN Kendal pada tanggal 

1 Maret pukul 08.00 WIB 
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     Dapat dikatakan untuk letak geografis MAN Kendal 

strategis, yaitu mudah dijangkau dengan transportasi, selain 

itu terletak di lingkungan kompleks Pendidikan Islamic 

Center. Dengan keadaan sosial ekonomi penduduk sekitar 

adalah petani agraris, sehingga kesederhanaan dan motivasi 

agama mendukung kemandirian Madrasah. 

     Adapun lokasi MAN Kendal berbatasan dengan daerah-

daerah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sukolilan 

dan Bangunrejo. 

b.  Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Jetis. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan 

Langenharjo. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Jambearum.
3
 

B. Deskripsi  Data 

Hasil penelitian ini membahas tentang analisis kebijakan 

program workshop dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MAN Kendal. Analisis kebijakan tersebut mengacu pada tujuan  

kebijakan program Workshop di MAN Kendal, implementasi 

kebijakan program  Workshop di MAN Kendal, dan dampak dari 

kebijakan Workshop di MAN Kendal. Deskripsi data hasil 

penitian ini diperoleh berdasarkan wawancara, dokumentasi, dan 

observasi yang peneliti lakukan di MAN Kendal. 

                                                           
3
Dokumentasi letak greogafis MAN Kendal pada tanggal 2  Maret 

2016 pukul 08.30  WIB 
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1. Tujuan kebijakan program Workshop di MAN Kendal 

        Tujuan merupakan kunci untuk menentukan atau 

merumuskan apa yang akan dikerjakan, dalam setiap kebijakan 

yang ada tentunya mempuyai tujuan masing-masing sesuai 

dengan apa yang diharapkan, begitu juga kebijakan program 

Workshop yang ada di MAN Kendal. Berdasarkan informasi hasil 

wawancara dengan Kepala Sekolah MAN Kendal menyatakan 

bahwa : 

“...Program pendidikan Workshop di Madrasah Aliyah ini 

adalah program pendidikan yang dilaksanakan dengan tujuan 

untuk memberikan bekal tambahan berupa keterampilan dan 

sikap mental kerja, terutama bagi mereka yang tidak dapat 

melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi dengan kualifikasi semi-

skill-worker serta untuk membekali peserta didik guna memiliki 

kemandirian yang kuat dalam bekerja ketika sudah lulus, dan 

mampu meneruskan ke jenjang perguruan tinggi sesuai dengan 

pilihan utamanya juga sebagai bekal untuk menghadapi 

problematika kehidupan serta meningkatkan kualitas lulusan 

MAN Kendal yang mampu berperan dalam pembangunan bangsa 

ini. Untuk menambah bobot lulusan pada masing-masing 

program keterampilan juga diberikan materi pembelajaran 

tentang kewirausahaan Praktek Kerja Lapangan dan Kunjungan 

Industri terkait dengan program keterampilan yang 

dikembangkan...
4
 

 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Waka 

Kurikulum bahwa : 

“...Tujuan dibentuknya kebijakan program Workshop pada 

Madrasah Aliyah adalah untuk pengembangan skill yang ddalam 

proses pembelajarannya peserta didik diberikan tambahan mata 

                                                           
4
Wawancara dengan Kepala Sekolah MAN Kendal tanggal 19 Maret t 

2016 pukul 08.30 WIB 
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pelajaran keterampilan dengan memilih salah satu dari tiga mata 

pelajaran ketrampilan yang sudah disediakan yaitu elektronika, 

otomotif atau tata busana
5
 

 

Pendapat di atas juga diperkuat dengan apa yang dijelaskan 

oleh Waka Workshop MAN Kendal yaitu: 

“...Tujuan program Workshop di MAN Kendal adalah untuk 

memberikan bekal keterampilan yang bermanfaat bagi siswa 

untuk mengembangkan kehidupannya secara pribadi, anggota 

masyarakat dan warga negara, baik secara mandiri maupun untuk 

terjun ke dunia kerja sesuai dengan tingkat perkembangannya, 

program Workshop MAN Kendal memiliki tiga jurursan yaitu 

tata busana, elektronika, dan otomotif. Peserta didik yang 

mengambil jurusan tata busana diharapkan dapat memiliki 

keahlian menjahit, sedangkan jurusan otomotif bertujuan 

membekali peserta didik untuk memiliki keahlian dalam bidang 

otomotif seperti reparasi, untuk jurusan elektronika bertujuan 

membekali ketrampilan peserta didik untuk memiliki keahlian 

elektronik, keahlian ini dapat dimanfaatkan ketika sudah lulus 

Madrasah Aliyah atau dapat digunakan sebagai ilmu pengantar 

ketika peserta didik ingin melanjutkan ke Pergururan Tinggi 

dengan mengambil jurusan teknik...
6
 

 

Dari hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil 

dokumentasi susunan program Workshop, yaitu pada program 

Workshop di MAN Kendal  terdiri dari tiga jurusan yaitu tata 

busana, otomotif dan elektronika. Secara detail masing-masing-

masing jurusan mempunyai tujuan masing-masing. 

                                                           
5
Wawancara dengan Waka Kurikulum MAN Kendal pada tanggal 23 

Februari 2016  pukul 08.00  WIB 
6
Wawancara dengan Waka pendidikan Workshop MAN Kendal 

tanggal 19 Februari 2016 pukul 10.00 WIB 
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 Tujuan keterampilan tata busana yaitu membekali siswa 

Madrasah Aliyah supaya memiliki keahlian dalam menjahit dan 

dalam pembuatan busana guna dimanfaatkan bagi dirinya ketika 

sudah lulus untuk membuka peluang usaha sendiri.  

Untuk mencapai tujuan ketrampilan tata busana guna 

memiliki keahlian tersebut, peserta didik Workshop jurusan tata 

busana harus menguasai beberapa kompetensi yang telah di 

tetapkan, kompetensi-kompetensi yang harus dikuasi adalah 

pengenalan dunia usaha, alat menjahit, teknologi menjahit, 

pengetahuan bahan tekstil, pembuatan pola, teknik menghias 

kain, desain busana, busana anak, busana wanita, busana pria, 

dan PKL. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada lampiran 8.
7
 

Tujuan keterampilan otomotif adalah untuk membekali 

peserta didik untuk memiliki keahlian dalam bidang otomotif 

seperti  keahlian dalam melayani service sepeda motor, ganti oli, 

dan pergantian beberapa suku cadang. Untuk mencapai tujuan 

ketrampilan otomotif guna memiliki keahlian tersebut, peserta 

didik Workshop jurusan otomotif juga harus menguasai beberapa 

kompetensi yang telah di tetapkan, kompetensi-kompetensi yang 

harus dikuasi adalah pengenalan dunia usaha (PDU), teknik 

pengerjaan logam, gambar teknik, dasar-dasar motor, unit motor, 

sistem bahan bakar, sistem bahan bakar, sistem kelistrikan, 

                                                           
7
Dokumentasi susunan program Workshop jurusan tata 

busana pada Madrasah Aliyah, pada tanggal 19 Maret 2016  pukul 

11.00 WIB 
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chasis, tune up, dan PKL.Keterangan lebih lanjut dapat dilihat 

pada lampiran9.
8
 

Tujuan keterampilan elektronika adalah untuk membekali 

peserta didik guna memiliki keahlian dalam bidang elektronik, 

contohnya seperti melayani reparasi peralatan rumah tangga, 

radio TV dan peralatan elektronika lain. Untuk mencapai tujuan 

ketrampilan elektronika guna memiliki keahlian tersebut, peserta 

didik Workshop jurusan elektronika juga harus menguasai 

beberapa kompetensi yang telah di tetapkan, kompetensi-

kompetensi yang harus dikuasi adalah pengenalan dunia usaha 

(PDU), Listrik dasar, elektronik dasar, pembuatan pesawat 

elektronika, rangkaian elektronika, teknik elektronika digital, 

teknik audio, teknik radio, teknik televisi, dan PKL.Keterangan 

lebih lanjut dapat dilihat pada lampiran10 
9
 

Untuk mencapai tujuan secara optimal bukan hanya 

penguasaan kompetensi saja yang harus dikuasi oleh peserta 

didik, tetapi adanya sarana dan prasarana yang ada harus dapat 

menunjang proses penyelenggaraan program Workshop di MAN 

Kendal, Berikut ini hasil observasi beberapa sarana dan prasarana 

program Workshop di MAN Kendal.
10

 

                                                           
8
Dokumentasi susunan program Workshop jurusan otomotif 

pada Madrasah Aliyah, pada tanggal 19 Maret 2016  pukul 11.00 WIB 
9
Dokumentasi susunan program Workshop jurusan 

elektronika pada Madrasah Aliyah, pada tanggal 19 Maret 2016  pukul 

11.00 WIB 
10

Observasi sarana dan prasarana Workshop MAN Kendal 

pada tanggal 7 Maret 13.00 pukul  WIB 
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Jurusan   Sarana dan prasarana Workshop 

Tata busana Mesin obras, mesin jahit biasa, mesin jahit high 

speed, peralatan menjahit, buku dan modul 

keterampilan menjahit, buku panduan membuat 

busana, papan setrika, setrika, passpoff 

(manequen), gambar-gambar busana, ukuran 

baju, kipas angin, meja dan kursi, kipas angin, 

lemari, penggaris kayu, papan tulis, gedung 

Workshop tata busana. 

Otomotif 
Meja, kursi, stop kontak di setiap meja, lemari, 

kipas angin, buku-buku, papan tulis, mobil 

praktek, motor praktek, kunci pas, kunci ring, 

kunci L, kunci shock,, dongkrak, tester, obeng 

plus, obeng min, tang 

Elektronika 
Meja, kursi, solder, obeng, penyedot timah, stop 

kontak di setiap meja, sound sistem, tv, radio, 

kipas angin, multimeter, lemari-lemari, bor, 

gergaji, palu, papan tulis, buku-buku, kantor 

instrukur, toilet, gedung workshop elektronika 

Tabel 4.1 sarana dan prasarana Workshop MAN Kendal 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan tujuan 

kebijakan program Workshop di MAN Kendal secara khusus 

pada masing-masing keterampilan yaitu, 

a.  Keterampilan tata busana bertujuan membekali siswa 

Madrasah Aliyah supaya memiliki keahlian dalam menjahit 

dan dalam pembuatan busana guna.  

b. Keterampilan otomotif bertujuan membekali peserta didik 

untuk memiliki keahlian dalam bidang otomotif seperti  

keahlian dalam melayani service sepeda motor.  

c. Keterampilan elektronika bertujuan membekali peserta didik 

guna memiliki keahlian dalam bidang elektronik, contohnya 

seperti melayani reparasi elektronika. 

Sedangkan tujuan secara umum yaitu membekali peserta 

didik  berupa keahlian terutama bagi mereka yang tidak dapat 

melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi dengan kualifikasi semi 

skill worker serta untuk membekali peserta didik memiliki 

kemandirian yang kuat dalam bekerja keika sudah lulus, dan 

mampu eneruskan ke jenjang perguruan tinggi sesuai dengan 

pilihan utamanya. 

2. Implementasi kebijakan program Workshop di MAN Kendal 

Implementasi merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan 

dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 

terperinci. Berikut ini akan dipaparkan implementasi program 

Workshop di MAN Kendal berdasarkan hasil wawancara, 

dokumentasi dan observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
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Berdasarkan informasi hasil wawancara dengan Kepala 

Sekolah MAN Kendal menyatakan bahwa : 

“...pelaksanaan program Workshop di MAN Kendal dimulai 

dari jam 15.00 – 18.00 WIB. Program Workshop di MAN Kendal 

dibagi menjadi tiga jurusan keterampilan yaitu keterampilan tata 

busana, otomotif dan elektronika yang diikuti oleh siswa kelas XI 

dan XII. Kegiatan pembelajaran dan praktek Workshop dilakukan 

di gedung Workshop masing-masing. Kegiatan pembelajaran 

keterampilan tata busana di laksanakan di gedung tata busana, 

kegiatan pembelajaran keterampilan otomotif di laksanakan di 

gedung otomotif, kegiatan pembelajaran keterampilan elektronika 

di laksanakan di gedung elektronika...”
11

 

 

Pendapat tersebut hampir sama dengan yang disampaikan 

oleh Wakil Kurikulum MAN Kendal, yang menyatakan bahwa: 

“...pelaksanaan program Workshop di MAN Kendal dimulai 

dari jam 15.00 – 18.00 WIB. Kegiatan pembelajaran dan praktek 

Workshop dilakukan di gedung Workshop masing-masing. Dan di 

setiap jurusan keterampilan baik keterampilan tata busana, 

otomotif maupun elektronika mempunyai intruktur dan teknisi. 

Keseluruhan istruktur berjumlah 10 dan teknisi berjumlah 3...”
12

 

 

Kedua informasi diatas diperkuat dengan pendapat yang 

disampaikan oleh Waka Workshop yang menjelaskan bahwa : 

“...pelaksanaan program Workshop untuk kegiatan 

pembelajaran harian dilaksanakan pada hari Senin, Selasa, Rabu 

jam 15.00 utnutk kelas XI, sedangkan untuk kelas XII 

dilaksankan ada hari Kamis, Juma’at, Sabtu jam 15.00 kecuali 

pada hari Jum’at dimulai pukul 13.00. pelaksanaan program 

Workshop tidak hanya terbatas pada proses kegiatan belajar 

                                                           
11

Wawancara dengan Kepala Sekolah MAN Kendal tanggal 19 Maret 

t 2016 pukul 08.30 WIB 
12

Wawancara dengan Waka Kurikulum MAN Kendal pada tanggal 23 

Februari 2016  pukul 08.00  WIB 
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mengajar di ruangan, akan tetapi dalam impelementasinya 

program Workshop dibagi menjadi beberapa kelompok kegiatan, 

seperti kegiatan belajar mengajar harian di kelas, kegiatan 

tahunan, dan kegiatan pengembangan.
13

 

 

 Berdasarkan hasil dokumentasi peneliti, berikut ini 

penjelasan implementasi program Workshop di MAN Kendal. 

Program Workshop MAN Kendal dalam pelaksanannya terbagi 

dalam kegiatan belajar mengajar harian di kelas, kegiatan 

tahunan, kegiatan pengembangan (pengembangan sumber daya 

instruktur dan sarana praktik) dan kegiatan penjalinan kerjasama. 

a. Kegiatan proses pembelajaran 

Waktu pembelajaran program pendidikan 

keterampilan MAN Kendal selama 2 tahun, dimulai siswa 

kelas XI.Adapun pembagian hari belajar adalah : 

Kelas XI : hari Senin, Selasa dan Rabu 

Kelas XII : hari Kamis, Jum’at dan Sabtu 

Sedangkan untuk jam belajar dimulai pukul 15.00 – 18.00 

WIB. Khusus hari Jum’at dimulai pukul 13.00 WIB. 

Untuk peserta didik Workshop MAN Kendal adalah 

peserta didik  yang telah dinyatakan lulus dari seleksi. 

Mereka adalah siswa yang benar-benar mempunyai minat 

terhadap keterampilan. Mengingat keterbatasan daya 

tampung, sarana dan fasilitas praktik, maka sampai saat ini 

                                                           
13

Wawancara dengan Waka pendidikan Workshop MAN Kendal 

tanggal 19 Februari 2016 pukul 10.00 WIB 
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kemampuan untuk menerima  siswa keterampilan MAN 

Kendal untuk tiap jurusan adalah : 

Jurusan Otomotip  : 30 siswa 

Jurusan Tata Busana  : 26 siswa 

Jurusan Elektronika  : 24 siswa 

Adapun komposisi kurikulum yang digunakan pada 

program keterampilan MAN Kendal adalah 30% teori dan 

70% praktik.Adapun kurikulum yang digunakan tetap 

berpedoman pada kurikulum yang disusun dari Kementerian 

Agama dengan perpaduan muatan kurikulum berdasar 

SKKNI (Standar Komoetensi Kerja Nasional Indonesia) 

yang dikeluarkan oleh Departemen Tenaga Kerja dan 

Kurikulum di SMK. 

 

 

Gb. 4.1 Kegiatan pembelajaran Workshop otomotif, tata busana 

dan elektronika MAN Kendal 
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b. Kegiatan program tahunan 

1) Seleksi siswa baru Workshop 

Dilaksanakan pada pertengahan semester genap 

dengan teknik Pelaksanaantes tertulis, tes praktik dan 

wawancara. Siswa yang diterima sebagai siswa 

keterampilan, wajib mengikuti MOS (Masa orientasi 

Siswa). 

2) Magang / PKL 

Dalam struktur kurikulum program keterampilan di 

MA, magang atau PKL wajib dilakukan oleh siswa 

keterampilan dengan mengambil waktu diluar jam 

pembelajaran.Di MAN Kendal, program magang / PKL 

dilaksanakan pada libur akhir tahun atau siswa naik ke 

kelas XII.Alokasi waktu magang / PKL sekitar 1 (satu) 

bulan.Adapun tujuan dari magang yaitu meningkatkan 

kualitas dan penguasaan skill/kemampuan praktik, 

mampu menghayati iklim kerja yang sesungguhnya, dan 

mampu menginternalisasi etos kerja yang positif.Pada 

akhir magang, siswa keterampilan mendapatkan sertifikat 

yang ditandatangani oleh kepala madrasah dan pimpinan 

DU / DI 

3) Kunjungan industri 

Hal ini bertujuan sebagai media sosialisasi 

program keterampilan MAN Kendal ke dunia kerja / 

dunia industry, peserta didik dapat menyaksikan secara 
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langsung kegiatan industri, guna memperoleh gambaran 

tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

dapat menambah wawasan dan menumbuhkan sikap 

kewirausahaan. 

Obyek yang pernah dikunjungai antara lain : PT 

PAL Surabaya, PT IPTN Bandung (sekarang PT 

Dirgantara Indonesia), LG Electronic, PT National 

Gobel, Honda Astra Motor, Toyota Astra Motor, Astra 

Daihatsu Motor, PT Kramayudha Ratu Motor, Polytron, 

PT Pindad Bandung, TVRI Jakarta, PT New Armada 

Magelang, Fak Teknik Mesin dan Elektro Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta, PT Danar Hadi Solo, PT 

Sritex Solo, Kampung Batik Pekalongan dan Rumah 

Kebaya Anne Avantie Semarang. 

4) Uji kompetensi 

Untuk mengetahui kemampuan dan daya serap 

siswa keterampilan selama 2 (dua) tahun, dilakukan 

evaluasi atau uji kompetensi. Untuk menambah bobot 

dan obyektifitas pengujian,maka penguji diambilkan dari 

dunia usaha / dunia kerja. Siswa yang dinyatakan lulus 

akan mendapat 2 (dua) sertifikat. Sertifikat yang pertama 

adalah sertifikat yang menyatakan siswa telah 

menyelesaikan program pendidikan keterampilan selama 

2 tahun dan ditandatangani oleh kepala MAN 

Kendal.Adapun sertifikat yang kedua adalah setifikat 
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LPK yang ditandatangani oleh Kepala Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Kab. Kendal. 

5) Wisuda 

Sebagai wujud apresiasi pada siswa yang telah 

menyelesaikan program pendidikan keterampilan selama 

2 (dua) tahun, maka dilaksanakan upacara pelepasan dan 

wisuda. Dalam kegiatan ini ditampilkan fashion show 

dari kejuruan tata busana (adik angkatan) yang 

menampilkan proses dan daya kreasi dari para siswa. 

c. Kegiatan pengembangan 

Kegiatan pengembangan yang dilakukan program 

keterampilan MAN Kendal adalah : 

1) Kegiatan unit produksi. 

Kegiatan unit produksi ini dilaksanakan dalam 

rangka lebih mengoptimalisasikan berbagai sumber 

daya yang ada. Adapun kegiatan yang dilakukan 

diantaranya, jurusan Otomotif melayani service sepeda 

motor, ganti oli dan pergantian beberapa suku 

cadang..Jurusan Tata Busanapembuatan pakaian praktik 

dan seragam sisw. Jurusan elektronika melayani 

reparasi peralatan rumah tangga, radio TV dan peralatan 

elektronika lain. 

2) Pendirian LPK (Lembaga Pelatihan Kerja) 

Maksud dan tujuan dari pendirian LPK ini adalah 

dalam rangka mengakomodir siswa yang tidak diterima 
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sebagai siswa keterampilan, tetapi mempunyai minat 

yang cukup tinggi, selain itu siswa mendapat sertifikat 

pelatihan dari Dinas Tenaga Kerja, yang secara yuridis 

diakui oleh dunia kerja. 

3) Kegiatan pameran
14

 

Dalam observasi penulis terhadap kegiatan Workshop di 

MAN Kendal misalnya dalam kegaiatan pembelajaran, peserta 

didik sangat antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dan praktek yang dilaksanakan di kelas. Mereka mampu 

mengikuti jalannya pembelajaran dan praktek dengan baik. Selain 

itu dalam penerimaan peserta didik baru program Workshop 

mereka juga sangat antusias. Penerimaan peserta didik baru ini 

diikuti oleh siswa kelas X MAN Kendal, kegiatan ini 

dilaksanakan pada pertengahan semester genap. Adapun teknik 

pelaksanaaannya berupa tes tertulis, tes praktek dan wawancara. 

Siswa yang diterima sebagai siswa keterampilan, wajib mengikuti 

MOS (Masa orientasi Siswa) khusus pendidikan keterampilan 

dengan materi : Pengenalan dan sejarah program keterampilan, 

kurikulum, Kewirausahaan dan sikap mental kerja serta out 

bond.
15

 

                                                           
14

Dokumentasi data profil dan kurikulum Program Pendidikan 

Workshop MAN Kendal pada tanggal 19 Maret 2016 pukul 11.00 WIB 
15

Observasi kegiatan Workshop MAN Kendal pada tanggal   16 Maret 

08.00 pukul  WIB 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi kebijakan Workshop (tata busana, otomotif, 

elektronika)di MAN Kendal terbagi menjadi beberapa kegiatan 

yaitu kegiatan pembelajaran, kegiatan tahunan, dan kegiatan 

pengembangan. 

3. Dampak kebijakan program Workshop di MAN Kendal  

Dampak secara sederhana dapat diartikan sebagai 

pengaruh atau akibat. Adanya suatu kebijakan pendidikan 

tentunya memiliki pengaruh tersendiri bagi sebuah lembaga 

pendidikan. Termasuk juga kebijakan program Workshop di 

MAN Kendal yang tentunya dalam pelaksanannya memiliki 

pengaruh tersendiri baik bagi lembaga maupun bagi yang lainnya. 

Berdasarkan hasil informasi wawancara dengan Kepala 

Sekolah menyatakan dampak kebijakan program Workshop di 

MAN Kendal adalah 

“...Seiring berjalannya Workshop ini berdampak pada 

kemajuan pengembangan lembaga, karena semakin 

bertambahnya tahun program ini semakin dilengkapinya fasilitas 

praktek untuk kebutuhan peserta didik. Kelengkapan fasilitas 

praktik bagi siswa sangat urgen dikarenakan melalui fasilitas ini 

dapat menunjang lancarnya proses belajar mengajar dan sehingga 

siswa dapat mencapai tujuan secara optimal dan mengembangkan 

potensinya secara maksimal...”
16

 

 

                                                           
16

Wawancara dengan Kepala Sekolah MAN Kendal tanggal 19 Maret 

t 2016 pukul 08.30 WIB 



61 
 

Pendapat diatas diperkuat dengan apa yang disampaikan 

oleh Waka Kurikulum mengenai dampak kebijakan program 

Workshop yaitu : 

“...Dampak kebijakan Workshop bagi sekolah yaitu dapat 

meningkatkan eksistensi MAN Kendal sebagai Madrasah Aliyah 

di Kendal yang memiliki program keterampilan. Selain itu 

adanya program ini juga dapat mengenalkan MAN Kendal  

kepada masyarakat luas melalui kegiatan pameran yang 

dilakukan program Workshop, baik kegiatan pameran regional 

maupun kegiatan pameran nasional...”
17

 

 

Lebih jelasnya lagi pemaparan dampak kebijakan program 

Workshop ini disampaikan oleh Waka Workshop yaitu: 

“...Dampak dampak kebijakan program Workshop ini 

bukan hanya berpengaruh pada lembaga, tetapi juga berpengaruh 

bagi peserta. Dampak bagi lembaga adalah meningkatkan mutu 

pendidikan melalui pengembangan sumber daya dan lembaga 

dapat menjalin hubungan kerja sama dengan instansi lain maupun 

dengan Disnaker. Dampak peserta didik adalah peserta didik 

memiliki keahlian sesuai bidangnya masing-masing serta mereka 

dapat menyalurkan bakat, minat, dan potensi yang dimiliki secara 

maksimal...”
18

. 

 Dampak yang membanggakan dari peserta didik dari 

program Workshop ini dapat dilihat dari hasil produk siswa. 

a. Keterampilan tata busana : siswa dapat membuat busana 

sehari-hari dan busana pesta 

b. Keterampilan ototmotif : siswa dapat melayani service 

sepeda motor. 

                                                           
17

Wawancara dengan Waka Kurikulum MAN Kendal pada tanggal 23 

Februari 2016  pukul 08.00  WIB 
18

Wawancara dengan Waka pendidikan Workshop MAN Kendal 

tanggal 19 Februari 2016 pukul 10.00 WIB 
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c. Keterampilan elektronika : siswa dapat membuat MP3 Audio 

Amplifier, Radio FM Stereo, mini robot sikat dan Robot 

Track Line Analog.
19

 Hasil produk siswa Workshop dapat 

dilihat pada dokumentasi lampiran 7. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

dampak kebijakan program Workshop di MAN 

Kendalberpengaruh pada peseta didik, dan lembaga sekolah. 

Dampak bagi peserta didik adalah peserta didik dapat 

memilik keahlian dalam bidang yang ditekuninya serta dapat 

membuat hasil produk sendiri.  

a. Keterampilan tata busana : siswa dapat membuat busana 

sehari-hari dan busana pesta 

b. Keterampilasn ototmotif : siswa dapat melayani service 

sepeda motor. 

c. Keterampilan elektronika : siswa dapat membuat MP3 

Audio Amplifier, Radio FM Stereo, mini robot sikat dan 

Robot Track Line Analog. 

Dampak bagi lembaga sekolah adalah meningkatkan 

eksistensi dan prestasi sekolah melalui hasil-hasil produk 

siswa dan partisipasi siswa dalam mengikuti lomba. 

C. Analisis Data 

Sebagaimana yang telah tertera pada Bab I bahwa tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tujuan, implementasi, dan 

                                                           
19

Dokumentasi dan observasi program Workshop MAN Kendal pada 

tanggal 12 Maret2016  pukul 10.00 WIB 
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dampak  kebijakan program Workshop yang ada di MAN Kendal. 

Untuk itu dalam bab IV ini penulis akan menganalisis kebijakan 

program Workshop dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MAN Kendal. Dalam hal ini penulis menganalisis sealur dengan 

jenis metode penelitian yaitu analisis deskripsif kualitatif. 

Dalam hal ini penulis menganalisis kebijakan program 

Workshop dalam meningkatkan mutu pendidikan di MAN 

Kendal yang mengacu pada tiga hal yaitu tujuan kebijakan 

program Workshop di MAN Kendal, implementasi kebijakan 

program Workshop di MAN Kendal, dan dampak program 

Workshop di MAN Kendal. 

1. Tujuan kebijakan program Workshop di MAN Kendal 

MAN Kendal dalam melaksanakan program 

Workshop tentunya memiliki tujuan tertentu, karena dengan 

memiliki tujuan hal-hal apa yang diharapkan dapat dicapai 

dengan baik. Tujuan dari pelaksanaan pendidikan 

ketrampilan di Madrasah Aliyah diarahkan pada link and 

mach yaitu untuk mendapatkan mutu sumber daya manusia, 

terutama yang berhubungan dengan kualitas ketenagakerjaan, 

dimana dunia pendidikan sebagai penyedia SDM dan Dunia 

Usaha dan Dunia Industri DUDI serta masyarakat sebagai 

pihak yang membutuhkan. Sedangkan fungsi link and mach 

dalam pelaksanaan pendidikan ketrampilan yakni bahwa 

program ini dapat memberikan suatu lapangan kerja alternatif 

kepada siswa  sekaligus bermanfaat sebagai investasi untuk 
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pembangunan masa depan atau mampu untuk memberikan 

motivasi untuk hidup dalam era sekarang dan memiliki 

orientasi hidup ke masa depan. 

 Tujuan pendidikan ketrampilan  (Workshop) apada 

hakikatnya adalah untuk menyiapkan peserta didik agar 

menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 

Skill-Woker, profesional dan dapat diterapkan, untuk 

mengembangkan, serta dapat mengakomodasi kebutuhan-

kebutuhan masyarakat dalam rangka untuk memperoleh 

pekerjaan yang layak sesuai dengan standar hidup, khususnya 

bagi peserrta didik yang dirasa nantinya tidak melanjutkan 

kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan hal 

tersebut maka pada pendidikan Madrasah Aliyah juga 

mengalami perkembangan dengan diselenggarakannya  

program keterampilan (Workshop) 

Tujuan program Workshop diatas sesuai dengan dasar 

hukum pendidikan dalam Undang Undang Sisdiknas No. 20 

tahun 2003 yang menjelaskan bahwa tujuan pendidikan selain 

bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu juga bertujuan 

agar peserta didik mmenjadi manusia yang cakap, kreatif, dan 

mandiri
20

. 

                                                           
20

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentangsistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 hlm. 4 
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Dasar hukum diatas diperkuat dengan peraturan 

terbaru mengenai pendidikan Workshop tentang pedoman 

penyelenggaraan pendidikan program Workshop 

(Ketrampilan) di Madrasah Aliyah disempurnakan dalam 

keputusan Dirjen Pendidikan Islam No. 1023 Tahun 2016 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Ketrampilan di 

Madarsah Aliyah pada BAB I yang menjelaskan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu instrumen yang strategis 

dan sistematis dalam upaya meningkatkan mutu dan daya 

saing bangsa. Salah satu prioritas pembangunan nasional 

bidang pendidikan adalah adanya relevansi pendidikan 

dengan kebutuhan ketrampilan di dunia kerja
21

. 

Selain itu, dasar hukum tersebut diperkuat lagi dalam 

hadist sebagai berikut: 

حَدَّثَىَا عَبْدُّ انهَهِ بْهُ مَسْهَمَةَ حَدَّثَىَا حَاتِمُ بْهُ إِسْمَاعِيمَ عَهْ يَزِيدَّ بْهِ 

أَبِي عُبَيْدٍّ قَالَ سَمِعْتُ سَهَمَةَ بْهَ انْأَكْىَعِ رَضِيَ انهَهُ عَىْهُ قَالَ مَرَّ 

عَهَيْهِ وَسَهَمَ عَهَى وَفَرٍّ مِهْ أَسْهَمَ يَىْتَضِهُىنَ فَقَالَ  انىَبِيُ صَهَى انهَهُ

انىَبِيُ صَهَى انهَهُ عَهَيْهِ وَسَهَمَ ارْمُىا بَىِي إِسْمَاعِيمَ فَإِنَ أَبَاكُمْ كَانَ 

يهِمْ رَامِيًا ارْمُىا وَأَوَا مَعَ بَىِي فُهَانٍ قَالَ فَأَمْسَكَ أَحَدُّ انْفَرِّيقَيْهِ بِأَيْدِّ

فَقَالَ رَسُىلُ انهَهِ صَهَى انهَهُ عَهَيْهِ وَسَهَمَ مَا نَكُمْ نَا تَرّْمُىنَ قَانُىا كَيْفَ 

                                                           
21

Keputusan Dirjen Pendidikan Islam No. 1023 Tahun 2016 tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Program Ketrampilan di Madarsah Aliyah BAB I 

hlm. 1 
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وَرّْمِي وَأَوْتَ مَعَهُمْ قَالَ انىَبِيُ صَهَى انهَهُ عَهَيْهِ وَسَهَمَ ارْمُىا فَأَوَا 

 مَعَكُمْ كُهِكُمْ

Artinya :  “Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin 

Maslamah telah bercerita kepada kami Hatim bin Isma'il dari 

Yazid bin Abi 'Ubaid berkata aku mendengar Salamah bin Al 

Akwa' radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah lewat di hadapan beberapa orang dari suku 

Aslam yang sedang berlomba dalam menunjukkan kemahiran 

memanah, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Memanahlah wahai Bani Isma'il, karena sesungguhnya 

nenek moyang kalian adalah ahli memanah. Memanahlah dan 

aku ada bersama Bani Fulan". Salamah berkata: "Lalu salah 

satu dari dua kelompok ada yang menahan tangan-tangan 

mereka (berhesnti sejenak berlatih memanah), maka Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Mengapa kalian tidak 

terus berlatih memanah?" Mereka menjawab: "Bagaimana 

kami harus berlatih sedangkan Tuan berpihak kepada 

mereka?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Berlatihlah, karena aku bersama kalian semuanya". (HR. 

Bukhori) 

 

Hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pendidikan keterampilan fisik berperan penting dalam 

menghadapi segala problematika yang ada dalam kehidupan 

saat ini. Karena pendidikan  keterampilan juga merupakan 

hal yang mampu melatih kecerdasan, ketangkasan, dan 
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ketepatan dalam berpikir sehingga anak mampu memperkuat 

daya konsentrasinya. 
22

 

2. Implementasi kebijakan program Workshop di MAN 

Kendal 

Implementasi kebijakan program Workshop di MAN 

Kendal terbagi menjadi beberapa kegiatan yaitu kegiatan 

proses pembelajaran, kegiatan tahunan, dan kegiatan 

pengembangan, dalam kegiatan pembelajaran Workshop, 

peserta didik di ajar dan didampingi oleh instruktur dan 

teknisi. Pada keterampilan otomotif dan elektronika kegiatan 

pembelajaran dan praktek di dampingi tiga instruktur dan 

satu teknisi. Sedangkan pada keterampilan tata busana 

kegiatan pembelajaran di dampingi empat orang instruktur 

dan satu teknisi. Jadi sumber daya instruktur yang dimiliki 

program Workshop MAN Kendal sebanyak 10 instruktur 

dengan 3 teknisi. Selain itu dalam pembelajaran ketika 

praktek keterampilan peserta didik juga sudah diberikan 

fasilitias yang memadai guna menunjang proses 

pembelajaran dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki 

peserta didik. 

Kegiatan proses pembelajaran program Workshop 

MAN Kendal dilakukan selama dua tahun, dimulai dari siswa 

kelas XI. Adapun pembagian hari belajaranya adalah kelas 

                                                           
22

http://uinkediri.blogspot.co.id/2014/12/makalah-pendidikan 

keterampilan-fisik.html dikases pada 26 Juni pukul 15.00 WIB 

http://uinkediri.blogspot.co.id/2014/12/makalah-pendidikan%20keterampilan-fisik.html
http://uinkediri.blogspot.co.id/2014/12/makalah-pendidikan%20keterampilan-fisik.html
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XI hari Senin, Selasa, dan Rabu, untuk kleas XII hari Kamis, 

Jum’at dan Sabtu. Sedangkan jam belajar dimulai pukul 

15.00-18.00 WIB. Khusus hari jum’at dimulai pukul 13.00-

16.00 WIB. Kegiatan program tahunan terdiri menjadi lima 

kegiatan yaitu seleksi siswa baru program Workshop, 

magang/PKL, kunjungan Industri, uji kompetensi, dan 

wisuda. Sedangkan kegiatan pengembangan terdiri terdiri 

dari kegiatan unit produksi, pendirian LPK dan kegiatan 

pameran. 

Kemampuan dan daya serap peserta didik  Workshop 

diketahui dengan melakukan evaluasi hasil belajar atau uji 

kompetensi. Proses penilaian pendidikan ketrampilan di 

peroleh dari tugas tertulis, tugas praktek, tes tulis dan tes 

praktek akhir semester, untuk menambah bobot dan 

obyektifitas pengujian, maka penguji diambilkan dari dunia 

usaha atau dunia kerja. Hasil dari evaluasi proses 

pembelajaran, baik evalusi yang bersifat materi (teori) dan 

evaluasi praktek di laporkan dalam bentuk nilai dan diberikan 

sertifikat sesuai dengan bidang ketrampilan yang diberikan 

pada saat kelulusan. Siswa yang dinyatakan lulus akan 

mendapat dua sertifikat. Sertifikat yang pertama adalah 

sertifikat yang menyatakan siswa telah menyelesaikan 

program pendidikan keterampilan selama dua tahun dan 

ditandatangani oleh kepala MAN Kendal. Adapun sertifikat 

yang kedua adalah setifikat LPK yang ditandatangani oleh 
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Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Kendal. 

sehingga sertifikat yang diberikan siswa mempunyai legalitas 

serta kekuatan untuk bekal siswa memasuki dunia kerja. 

Evaluasi program dilaksanakan untuk menilai 

kegiatan instruksional mulai dari pembuatan satuan acara 

pengajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai dengan 

hasil belajar. Hal ini penting untuk dilaksanakan agar dari 

waktu ke waktu kita dapat memperbaiki serta dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas kegiatan 

instruksional untuk mencapai tujuan. 

program Workshop MAN Kendal seiring 

berjalannya waktu, dari tahun ke tahun telah banyak 

mencatat sejarah panjang kegiatan yang telah dilalui, 

karena program ini telah berlangsung dua puluh sembilan 

tahun. Semakin lama program ini telah banyak 

menguntungkan lembaga karena dengan adanya progrma 

ini dapat digunakan sebagai pengenalan ke masyarakat 

akan adanya pengembangan program akademik di MAN 

Kendal, adanya program ini juga telah di rasakan di 

masyarakat dengan adanya perekrutan alumni Workshop 

untuk bekerja di dunia industri atau dunia kerja. Jadi, 

selama program ini dapat mencapai tujuan dan visi 

lemabaga dengan baik serta  memiliki benefit bagi 

masyarakat maka progam ini akan tetap trus berjalan, 
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disamping itu semakin berkembangnya zaman kebutuhan 

akan tenga kerja juga akan semakin meningkat dan 

tentunya diperlukan calon-calon tenaga kerja yang harus 

memiliki keterampilan yang mumpuni, dan melalui hal itu 

program ini di gunakan sebagai sarana menyiapkan peserta 

didik untuk menyiapkan keterampilan mereka. 

3. Dampak kebijakan program Workshop di MAN Kendal 

Dampak secara sederhana dapat diartikan sebagai 

pengaruh atau akibat.  Program Workshop di MAN Kendal 

dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan. Dampak yang terjadi bukan hanya berpengaruh 

terhadap hasil belajar belajar peserta didik saja, tetapi juga 

bepengaruh terhadap peningkatan kualitas program, yang 

pertama dengan dilakukanya pemberian sertifikat LPK yang 

ditandatangani oleh Kepala Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kab. Kendal, sehingga sertifikat tersebut 

mempunyai legalitas serta kekuatan untuk bekal peserta 

didik memasuki dunia kerja. Yang kedua, penjalinan 

kerjasama program Workshop  dengan intansi dan dunia 

kerja. 

Penjalinan kerjasama tersebut dilakukan dengan 

BLKI Semarang dan BLPT Semarang  dalam bentuk Diklat/ 

atau Bimtek bagi instruktur, penguji kompetensi, 

pemagangan ke Jepang dan diklat gratis bagi alumni siswa 

keterampilan. Kerjasama dengan Dunia Kerja atau Dunia 
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Industri dalam bentuk pelaksanaan magang bagi siswa 

keterampilan. Kerjasama dengan Universitas Negeri 

Semarang dalam bentuk pengiriman mahasiswa PPL dari 

fakuktas teknik di program keterampilan MAN Kendal. 

Kerjasama dengan SMKN 2 Kendal dalam bentuk pelatihan 

bagi siswa otomotip dan bursa kerja. Kerjasama dengan 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Kendal dalam 

bentuk pendirian LPK dan pengiriman tenaga instruktur  dan 

Kerjasama dengan KOICA (Korea International 

Cooperation Agency) dalam bentuk pengiriman tenaga 

pengajar, diakhir program pihak KOICA memberikan 

bantuan beberapa sarana praktik. Keterserapan peserta didik 

program Workshop ada yang bekerja di PT NISSAN 

MOTOR bagi alumni peserta didik otomotif, industry 

garment bagi alumni tata busana, dan  Polytron bagi alumni 

elektronika.  

Dampak yang dihasilkan dari program Workshop 

terhadap hasil belajar  peserta didik dapat dilihat dari hasil 

produk siswa yaitu  

a. Keterampilan tata busana busana : menghasilkan 

produk berupa busana sehari-hari dan busana pesta 

 Siswa keterampilan ototmotif : melayani service sepeda 

motor, ganti oli dan pergantian beberapa suku cadang. 
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b. Keterampilan elektronika : menghasilkan produk 

berupa MP3 Audio Amplifier, Radio FM Stereo, mini 

robot sikat dan Robot Track Line Analog. 

Secara khusus lembaga sekoah yang berorientasi 

pada keterampilan (Workshop) seperti MAN Kendal 

berdampak pada keunggulan lembaga yaitu sebagai berikut : 

a.  Mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga 

dapat digunakan untuk memecahkan problem yang 

dihadapi 

b. Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk 

mengembangkan pembelajaran yang fleksibel, 

sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis luas, 

dan  mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di 

lingkungan sekolah, dengan memberi peluang 

pemanfaatan sumber daya yang ada di masyarakat, 

sesuai dengan prinsip manajemen berbasis sekolah. 

c. Memberikan wawasan yang luas tentang 

pengembangan karir, yang dimulai dari pengenalan 

diri, eksplorasi karir, orientasi karir, dan penyiapan 

karir.  

d. Memberikan bekal dasar dan latihan-latihan yang 

dilakukan secara benar mengenai nilai-nilai 

kehidupan sehari-hari yang dapat menjadikan 

peserta didik untuk berfungsi menghadapi kehidupan 

masa depan yang sarat kompetisi 
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e. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya sekolah 

melalui partisipasi stakeholder, dan pengelolaan 

sumber daya sekolah. 

f. Memfasilitasi peserta didik dalam memecahkan 

permasalahan kehidupan yang dihadapi sehari-hari, 

misalnya kemiskinan, pengangguran, lingkungan 

sosial dan fisik, dan kemajuan IPTEK.
23

 

Selain itu, pendidikan yang berorientasi kepada 

keterampilan (Workshop) di MA khususnya di MAN Kendal 

juga berdampak pada pembentukan karakter peserta didik 

misalnya sebagai berikut. Pertama,peserta didik memiliki 

aset kualitas batiniyah, sikap, dan perbuatan lahiriyah yang 

siap untuk menghadapi kehidupan masa depan sehingga 

mampu dan sanggup menjaga kelangsungan hidup dan 

perkembangannya. Kedua, peserta didik memiliki wawasan 

luas tentang pengembangan karir dalam dunia kerja, 

Ketiga,  memungkinan peserta didik berlatih tanpa bimbingan 

lagi. Keempat, peserta didik memiliki tingkat kemandirian, 

yang diperlukan untuk menjaga kelangsungan hidup dan 

perkembangannya
24

. 

D. Keterbatasan Penelitian 

                                                           
23

http://sefyka05.blogspot.co.im/2014/12/pengembangan-kecakapan-

hidup-dalam.html dikases pada 26 Juni pukul 15.30 WIB 
24

http://batikyogya.wordpress.com//2008/08/21/implementasi-

pendidikan kecakapan-hidup/.html dikases pada 26 Juni pukul 17.00 WIB 

 

http://sefyka05.blogspot.co.im/2014/12/pengembangan-kecakapan-hidup-dalam.html
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http://batikyogya.wordpress.com/2008/08/21/implementasi-pendidikan%20kecakapan-hidup/.html
http://batikyogya.wordpress.com/2008/08/21/implementasi-pendidikan%20kecakapan-hidup/.html
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Keterbatasan peneltian ini adalah saat menyusun data 

mengenai peraturan maupun ketetapan yang berkaitan dengan 

kebijakan program Workshop, karena tidak semua Madrasah 

Aliyah melaksanakan program ini. Pencarian aturan kebijakan 

program ini juga tidak mudah, karena hanya Madrasah Aliyah 

yang melaksanakan program ini yang mempunyai data aturan 

kebijakan dari Pemerintah Pusat. 

 


